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Abstrak  

SDGs perlu diukur pencapaiannya di pemerintahan tingkat kota, karena 
selama ini proses yang ada di tingkat nasional dan provinsi masih sebatas 
perencanaan dan koordinasi padahal berjalannya SDGs sudah hampir sepertiga jalan. 
SDGs telah disepakati upaya pelokalannya oleh perkumpulan pemerintah lokal se 
Asia Pasific (UCLG-ASPAC), termasuk Indonesia, dan telah diturunkan aturannya 
dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 dan Peraturan Menteri Perencanaan 
Pembangunan Nasional Nomor 7 Tahun 2018. Terutama untuk SDGs pilar 
pembangunan sosial dengan tingkat sinkronisasi paling tinggi di antara pilar-pilar 
SGDs yang lain, sinkronisasi, realisasi dan penilaian kinerja pencapaianya perlu 
dianalisis lebih mendalam untuk menilai sejauh mana upaya pelokalan SDGs telah 
berjalan, khususnya di Kota Bukittinggi. Dengan melakukan analisis dokumentasi 
terhadap RPJMD, LKIP, LPPD, dan LKPJ dan interview lanjutandapat dianalisis 
sinkronisasi, realisasi, dan penilaian kinerja pencapaian target SGDs pilar 
pembangunan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 dari 47 target SDGs 
pilar pembangunan sosial telah sinkron dengan RPJMD Kota Bukittinggi. Realisasi 
program terkait SDGs pilar pembangunan sosial beragam, antara ada yang tidak 
terealisasi karena tidak direncanakan, tidak diukur, tidak tercapai optimal, hingga 
yang terealisasi optimal. Penilaian kinerja pencapaian target SDGs pilar 
pembangunan sosial di RPJMD Kota Bukittinggi menunjukkan 7 target (14,89%) 
yang tidak direncanakan sama sekali, 3 target (6,38%) yang direncanakan namun 
tidak diprogramkan sehingga tidak diukur, target-target yang telah diprogramkan 
namun tidak diukur ada 11 (23,40%), tidak diukur optimal ada 10 (21,28%), dan 16 
target (34,04%) yang telah diprogramkan dan diukur optimal. Alasan beragamnya 
penilaian kinerja pencapaian tersebut terdiri dari faktor internal pemerintahan (proses 
penentuan prioritas pembangunan, kemudahan pengukuran indikator, komitmen 
organisasi dan kemampuan sumber daya manusia) dan faktor eksternal (partisipasi 
masyarakat dalam pencapaian target, faktor ekonomi, dan faktor kejadian luar biasa). 
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Abstract 

Achievement of the SDGs needs to be measured at the municipal level, 
because so far the process at the national and provincial levels is still limited to 
planning and coordination, even though the SDGs are running almost a third of the 
way. The SDGs have been agreed to be localized by the Asia Pacific local 
government associations (UCLG-ASPAC), including Indonesia, and the rules have 
been derived in Presidential Regulation No. 59 of 2017 and Minister of National 
Development Planning Regulation No. 7 of 2018. Especially for SDGs social 
development pillar with the highest level of synchronization among the other SGD 
pillars, synchronization, realization and measurement of performance need to be 
analysed in more depth in order to assess the extent to which the SDGs localization 
efforts have proceeded, particularly in the City of Bukittinggi. By analysing the 
documentation of the RPJMD, LKIP, LPPD, and LKPJ and further interview, we can 
analyse the synchronization, realization, and measurement of the performance of the 
SGDs social development pillars target. The results showed that 40 out of the 47 
SDGs the pillars of social development are already in sync with the Bukittinggi 
RPJMD. The realization of programs related to SDGs social development pillars are 
varied, some of which are not realized because they are not planned, not measured, 
not reached optimally, to those that are realized optimally. The performance 
measurement of the SDGs social development pillars target in the Bukittinggi 
RPJMD showed 7 targets (14.89%) were not planned at all, 3 targets (6.38%) were 
planned but not programmed so that they were not measured, 11 targets were 
programmed but not measured (23.40%), 10 targets were not measured optimally 
(21.28%), and 16 targets (34.04%) have been programmed and measured optimally. 
The reasons for the various measures of performance consist of internal factors of 
government (the process of determining development priorities, ease of measuring 
indicators, organizational commitment and human resource capabilities) and external 
factors (community participation in achieving targets, economic factors, and factors 
of extraordinary events). 
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